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Tujuan dari proyek ini adalah untuk membuat suatu perencanaan serta
pengadaan unit peralatannya dalam skala pilot plant mengenal penckanan ni
Llai BODs

Tahapan yong biasa dilakukan dalam svatu-perencanaan adalah & men =

cari data, pemilihan proscs/penelitian dasary semi pilot plant, seml coms

nercial plant, commercial plante
Penger jean tahapan tersebut dilekukan setelah diadekan evaluasi dardk ta -
hopan scbelumyae

Dalam penelitian ini baru sampai pada tshapan penclitian dasary ka-
rona peralatan masih versifat laboratories dan proses batcha

Sebagai bahan dasar pada penelitian ini ada.ah alr buangan pabrilk

alkohol dan sistem proses Yeng dipilih odalah lwipur aktipe Sedang hasil

vang diperoleh adaleh % pengurangail BOD tert nggl 72,03 % dom % penguraong
an padatan tersuspensi tertingel 63,90 7

o T i T e B A e BRI A .
s
B e e B o

PI‘O'.YGK H 1982 - 1983

Oleh : Ire M-Eo HC\rtD.ti
Ismail BaSce
Prihato S.




DAFTA

Ris OF#'S T

VLN T Tis S ACREE
- D.AETI“«IR ISIn

BAB, I, PENDAHULUAN

IT, TINJAUAN PUSTAKA

1, Pengolahan air buangan industri

¢ o o & v 8 @ 9

2, Pengolahan secara biologis ;

III., PELAKSANAAN PENELITIAN PR

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN O R oD

V. KESIMPULAN DAN SARAN oA

VI, DAFTAR PUSTZKA

a L L L L L] . o

&&&&&

Halaman,

ii

(o) T \S T O I !




PENDARULUAN
Dengan majunya tcknologl dewasa ini, telsh mendinmbulkan berbagad, o

cam aktivites mammsia yang sccara tidak lamgsung dapat mcnaildkan taraf

hidup menusice
Salsh satu ussha peningkatan taraf hidup ini dapat torlihat dengan scre
kin suburnya pertumbuhan industrie

Peningkatan ini sclain memberilan dampalk positip scperti telah di -
scbutkan diatasy Jjuga meriborikan dampak negatip, diantaranya dengan tinm~
bulnya penccmaran lingkungan alcibat keglatan industria

Disamping hal torscbut terlihat adanya ketilak scimbengan entara ke

majuan dibidang industyi dengan saranamsarans Loagaman yang diperlukan
untuk menghilangkan atan setidekwtidaknya usagurangl pengaruh negatip ter

sebute

Penerintah
Tuarkan peraturan yang menyangku’ wosalah pencemaran linglkungan beserta

standar kualitas air buangan iriestri melalui SK Gubermur Nollt3 tanggel

23 Mei 1978

Untuk membantu PC
tetepkan tersebut, nala disini dicoba untuk melakukan

delam hal ind khusus wenerintah Jawa Tirur telah menged

nerivtah dalam rangka pelaksanaan peraturans~pora =

turen yang telah di

percobaan penekanan BOD yeng merupakean salah saiu parameter penyebab pen

ceraran badan aille
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TINJAUAN FUSTAKA

TT.%s Pemgolahan air busngan industris

e

Tujuan dari pengolshan air buangan industri adalah untuk menghi-
langkan zat ikutans

Untuk mengolah alr buengan industri, terlebih dahulu harus dikew-
tahui lualitasnya yang dikaitkan dengen kegunsan, kualitas serta ke =

mampuan pulih diri dari baden air yang menampung air buangan tersebut

Macammnacan pengolahan slr PMAngn f

1. Pengolahan secara fisika, seperti : screevings filtrasi, sedimen =

tasie
2, Pengolshan secara kimias seperti : netralisasi, koagulasis
3, Pengolahan Sccara biologis, sevavti ¢ trickling filter, lumpur o~

tif, danau oksidasie

secarsd 2}31.95": e

II.2. Pengoalahmn SEEEC

Pengolahan secars viologis adalah merupakan pengolahan tinglkat

dua, dalam arti briwa selalu didahulii dengan pengolahan tingkat perw-

tama/pend ghuluans
Pengolshan secara biologis ini secara luas dipakai untuk mengolah zat

organik yang larut dalom air buangane
Yong paling perperan pada pengolehen cara e s e L

ologise Dimana oksidasi dilalatken olch lumpur biologis yang terdiri
dari 3 fungl, olgne ot mikroorganisme lain yang dapat mengubch ba =

nyak lomponen zab organik popertd ditunjuldcon Bk Soelcst 3

sel
unsur organik + 0, + NH} wmmme—= el baru + 002 + H20




Sistom biooksidasi untuk scbaglan besar proscs bekerja pada range pH

5 = 9, scdang yang optimmm pada range pH 6 = O

Pada pengolahan tingkeat dua ini, kemampuon untuls memurunkon Ko
dar zobt poenceroX: dolan alr buongan juga ada batasnyas Dard hasil pro
scs pongolahan tingkat dua yang bekerja bailgun masih terdapat zot =
zat yong diperkirakan tidak dopat diterima dibaden air karcna nasih
mempunyad gifat penceniars

Scbagian besar dard scnyava orgonik biodegredable ( + 90 % ) da
pat dihilangkan, totopl slsa yong mnasih ada alkon 1'.1embcriks:n BOD yang
tinggli poda boden air dimena oir buangon itu dibuange
Untuk zat orgenik yong tidale biodegradoble, tkdak dapat dihilongkon

pada, pengolahan dengon cara inia

TT.2s%a Txiclling filter

Trickling filter adaloh alat penqeich buangan organilk yong Bor
bentuk scbuch beds

Bed terscbut tordi
puti dengan £ilm hiologis, 92 wnra dipunakan schagoi lewobon odr o

angone Ketika air buangan 72 ‘ewatinya, unsur orgamik yong ada dalan

buangon itu akon dihitaarchan oleh filum blologis.

Podo bed dengon boban aidreulis malesimum 045 gpr/ fta, aken merberi -

kan offisicnsi pens
Poda saat sckarong ini, model packing doxi pla uS'tlls‘. dapat d:.[;a &

Lo ft dengan bebas hidranlis 6 L;pm/’:f."t: .

carongon BOD + 85 P

naltan sampal kotinggian
Effisionsi pengurongan BOD dapat mencaped 90 % tergantung padas

nacam alr buangony boban hidraulis dan ketingglian beds

Kadar BOD poksimn yons dapat ditongoni secara cffisicn + 500 ng/L,
dihitung dari puncek bede

Beberapa keuntungan dori trickling filter adaloh : tenaga yang
dibutuhkan sedikit, rmdoh dalaom operasi dan perawaton. Korugionnya

meliputi s 1uas pormukasn yong dibutuhkon besar dan sangat scnsitip

torhadap suhu operasia




TIa2e2y Tumpur olctips
Inmpur akbtip benyak dipakai dalam pengolshan air buangan secara
biologis, karcna dopatb dipakai untuk mengoloh air buangan den effluw-
ent dengan berbagal variasl memurut yang dikchendolde
Proscs lumpur aktip menggunclon mikroorganisme dengon jenis yang
same, sepertli pada proscs trickling filter. Pada proses ini, bokbterd

disuspensi kedalam air buongan kermdian diacrasis
Mikroorganisme yeng ada dolom lumpur aktip diantaronyo @ Booglea

romigeras Ee coli ilcaligenes Sp, Bacillus Spy Corine facterium,

Dengon woktu rotensi 4 - 8 jam, proses lumpur aktip akon memberi
Kanl pengurangan BOD 98 %e Pada cara ini kebutuhon oksigen dipenubi de

ngon sistem aerasi sccara mekanis aton secara diffusis

Sedang rodifikesi dari proscs Iumpur alzbip meliputi : sistem konven -

sional, step acration, contact stabilization, high rate cxtended acra
tion-

Kountungan dexi lTumpur aktip dibanaing dengen trickling filtor

antare lain @ area yong dibutuhken ltceil, derajat pengolahaon tinggl o
fleksibilitas besare Beberape iumiglamys edoloh § bloya operadi tings

gl, sicton opoxosi songed lemlekse

IT.243s Kolan oksidasi

P

Kolon oksidasi banyalk digunakan pada dacrah yong tonchnya luas,

mrah dan ilkdirmya sedonge
Kolam olsidasi ini merupakan lkolam yong besar den dangkal. Kedalomane-
nya 2 = 4 ft.

Kebutuhon oksi

pada perrmkaan kolae
Untuk kedaloman kolam 3 =6 ft discbut kolam falultatif, karcna

gennya diponuhi dord respirasi olgoo don dordi aksi angin

an atas yang acrobik dan bagion bawah yang anacrobilk

tordiri dari bagl

-
Lﬂflﬂpﬂn Sececencnn




Endapan lumpur pada dasar kolam okan mengalami peruraian sccara an. e

agrobik menghasilkan Gas pmothan dan gos=-gas laine

Bou akan dihasilkan bila lopisan aerobik tidak dapet dipartahonicon

Untuk menambah cffisiensi pengurongpan BOD, maka penggalian lunpur pa-

da dasar kolam perlu dilakukane
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Sebagal tujuan dari penelitian ini adaloh untuk mengolah alr buangan

secara biologis dengon proses lunpur alctip don sistem yeng dipakal babeh

Untuk bahon peneli’cian, digunak

punyad

nyas

ITTe%le

ITI.2e

IIIece

I1Te2e

an air buangan dari pabrik alkohol yang men

nilai BOD relatip tinggi dibanding oir buangan dari industri lain

Langkah penelitions

L

Langkah penelitian yang dilakuken meliputi
~ Pengujion oadr puangon scbelum diolah

w Koagulosi dan netralisasi

« Pengendapan

-~ Pensuspensian lunpur aktip ked:Sam cffluent

- Ao rasbd

« Pengendaopan
- Pengujian aix buangwt rosadah diolah
Pongu jion aix, buansat Poda penclition inf meliputi :

~ BOD ( Biochemical Oxygen Demand )

- Padatan torsuspensi

Cara uji

[Refh=priar S8 2

1e PHjy diuji dengan pH meter

2= BOD

P

ae Peralaban 3

e T

~ botol Winkler 300 ml
~ inkubator dengon suhu 20°%¢ + 1°%¢

b. _P___Q.:F‘Q{_‘&(,si fBsoee




be Porecaksi
v Larutan buffer fosfat :
Tinbong 0485 & KH,PO, § 20170 8 KHPO;, § 3,34 g Na HPO, «7H.0
dan 0417 8 NHL{_CJ., kermdion dilarutkan dengon ailr suling saite

pai 100 nkle

= Loxutan Mgs0y, 3
Timbang 2295 Mg;SOLl_.’PH 0 dan 1omt,knn dengan air suling sam -

p:_u. 1 litcra

- Larutan CaCl,
mipbang 2715 6 CELCla dan larutken dengan air suling seampal

1 litere
~ Loxutan FeC

Pimbang 0925
pai 1 litere

o Fe(:‘:l3 o 61 O don loritien dengan air suling san

« Pclarut BOD :
Sotiap 1 liter pir suling ditambah ¢ 1 ml larutan buffer fos

fat § 1 mlk larutan M,_".»Ol s 1 nl larutan Ca.CI..2 $ 1 ml laxutan

FeCl3 y dan simp . pada 8 suhu 20°C semalame
w Loxubon MnSQy, 3

pimbang 200 6 MnS 0y 2H5 0 dan larutken dalam 200 = 300 ml air

sulinge
Saring don encerkon dengan air suling sampai Oy5 litoxe

_ Loxuton alkalin jodida notrium azide @

» Pimbang 350 8 xristal KOH pea dan lorutkan dalam 250 « 300

ml alr sulinge
* Tambahkan 75 g K 1 yang dilarutkan dalam 100 = 150 nl air

sulinge
« panbohken logl O 8 Wall; yong dilarutkan dalem 200 ml air

suling dan oncerkon dengon air suling sampai 0,5 liter

- Larutan seescsesss




~ Larutan Na,8.0y 0,025 N 3
Timbang 6,205 g kristal Na25203‘5H20 dan larutkan dengan air

suling masek yang telah dingin sampai 1 liters

os Porlaluan pendahuiuon, !

« Untuk contoh yong bersifat asam atau basa dinctralkan sampai

pH 7 #, 045
w Untuk contoh yang mengandung klorine

Kodalam 300 ml contoh tambahlan 1 ul laruton H SO 3,6 N dan

1 ml laruten K I atau Na I 1 N.

Dengaon menggunalkan indilkotor kanji, titrasi memakal laruten

Na. S0, 041 N sampai warna biru tepat hilang.

de ProscduXs

—— e B R i

- 2 buall botol Winkler 300 ml diisi e~iengohnya dengan pela=

rut, kermdian dengen pipet macuZkan contoh dengon jumleh

tertontu sepertl poda Tabel ITLe2.2. dan encerkan dengan

polarut sampal batase
Scbuoh botol yang ber sd polarut dan sebusl lagi yang bere

i6i contoh langsvil giuji DO nya, sedangkon 2 botol sisa =
nya Fang nosing-musing berisi pelarut dan contoh diinkuba-
sikan pede a()“'(.: sclama 5 hariy kermdian diuji DO nyae

Uji DO didatom botol yang hanya berisi pelarut ditujukan
untuk mengeccke Jika penurunan ateu kenaikan DO didalam bo
tol sctelah inlubasi 5 hard tidak lebih dari 0,2 ng / 1t ."

tidak perlu dikurongkan dalam BOD contolie

ce Poxhitungale
7 DO contoh = DO contoh

setelah 5 hari

BODy MG / 1= scrmla X pengenccran




Talbel ILIsZ2s2s ;??ﬁﬁ%ﬁ%???ﬁ)??ﬁi;%g?ﬁ_ﬁ?}pﬁygqn t@rhadap ContOh.quq uji

B0R
7:::::;2;:_m_____———_=== ————————— ========= =
. an nemipet 1anL,f'unb &edalam botol 300 ul !
: nl 1} Rﬂngc BOD, ml/l )
! 0,02 ! 30,000 = 1054000 ;
i
: 0,05 i 12,000 = 42,000 3
§
l 0,10 ! 64000 = 214000 ;
: 0,0 1 3.000- 10.500 ;
! 0,50 i 14200 = 4,200 ;
: 1,0 ? 600 - 2.100 !
. - 1
! 2,0 i 300 14050 ;
i 5,0 ; 120 = Lo !
: 2 )
! 10,0 i 60 - 210 i
: 20,0 : 30 -~ 105 5
2 H
1 50,0 l (et ess Lo i
1 I il i
1 10040 . i 21
1 300,0 i 0 - 7 !
! L s 7

---_n‘..-»-‘->--~-l;;.----

IITe2¢3s DO (D pissolved, TYECI.. ).
:+ = botol Winkler 300 ml

Ce Poralatﬂn
- inkubator dengan suhu 20°¢ + 1 %
a dengon untuk uji BOD

he Pereaksi : sanm

Ce Proscdur :

.. Botol Winiler 300 nl yan
oah 2 Kl larutan MnSO) dan 2 Bl damitantaikaTind edids nax

g telah diisi contoh sampai batas, di

tam
trium azide

=] Tutup Poo0eecoeon




de

11124kt

tary

De

10

Tutup botol dan kocok perlohan=lohan dengan membalik-balikan sam

pai tidak ada endapan.
- Jike lapisan stas teloh jernih, tambohkan 2 ml laxutan H,80, pe-
kat, tutup dan kocok sampai tidak ada ondapone
Diamkan beberapa saat ditempat golap.
- Kerudion titrasi dengan larutan NaZSBOB 0,025 N sampal warna ks

ning hampir hilange
w Tambahkon 1 @l indikotor konji dan lenjutkan titrasi sarpal wore

na biru hilaonge

Perhitungane
ol titrasi x N ) Na S0, x 8.000
T g SRR o
; ril contoh
Pﬂdﬂﬁﬂﬁ;ﬁP?FPFR9ﬁﬁif

Peralabons

~ Pipet volune

- Corong

— Cowan porsclin

« Erlenneycr

Kertas saring behas wbu

. \
- Pengoring ( oves -

w Eksikator

Proscdure.
contoh dan saring dengan kortas saring bebas abu.

- Pipet sc junlah
- Pindchkan podatan

kedalom cawanl porse
ring bebas abw)

yong tortinggel didelon kertas saring tersebut
1in (yang teloh diketchui berat tetapnya be -~
serta kertas 8

o :
pongeriﬂG pada 105 C sanpoi borat tetaps

~. Keringkan dalasd .
- Dinginican dolai ckeikator dan timbange
Porhitungais AT ( )
"""" : pertambanan crat ( ng

ad e/l e S s R
Podatan gorsuspensts g/ ml contoh o
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Hagil uji air huangan sebe

HASIL DAN

0 B i

B A B IV,

PEMBAHAS AN

" e B

um diolsh

11

- pH 3 L 431

« BOD, mg/1 $ 24339402

= Padatan tepsuspensis ng/1l 120243
Koagulant yang dipakal *

 Larutan kapuli Ca Aomuw 10 %

= Tarutan tawas: E.whmoruw 5 %
Kebutuhan koagudant

mbutuhkan 3

Untuk setiap liter
w 450 ml lexub

dan pH menjedi 11,80

- 550 ml lexutan E.Naoiu

e Gl BoD_sebelal. aix, tunngan diolehe 2
m NHHHHHHHHH“HH“HHUH“HHHHHHHUHHHﬁ.ﬁﬂHHHHH”HMMMWWMMHHHMMMIWhIVWIlIIIHHH
| BOD mg/1 ,»ﬁ*“ g
N e, -.-...-.!.l..'sr;!n.!. fl.!llcavt—!.xq-!-- tn (1 % ‘ i i w
Tumpur aktip ..m ) ! w “ w “ __ “
| me/l 1, o0 b 2,000 Wu.ooo ! 1,000 | 14000 ! 24000 | 3.000 | 44000 |
Jaktu aerasly : : ! ! : : _ _ !
i ! ) B S D e e :
L S e e DS e R ! i ! 1 !
¥ s 1 o6t} 680477, 69497 | 7080 69383 | 70,90
6 902,36 _mwm,wm | Tigest | 794015y 67497 ¢ 67,07 ! 67,9 | 67,76
Yt b 3,511 697,801 72,03 1 71595 1 71:21 I 7041
7 165k A% ”mmm.% \ QMO“%M 736,11 68,91 1 69,17 1 69,19 I mm“mw
Nmmm,wm nmmo“u.m | 6674031 mmm.:m” 70,93 " 70,20 § 71,48 1 70,53
L] { i ¢ : !
! el 12y 752107 68,09 ; 68412 4 67433 , 67,5
8 1746157 _wmw“mm _H 758161, 745,33, 67158 | 69,22 | 69,70 | 6613
1726066 (726448 1 el i S i T
i i i R TR l 1
o N S R ST N

e

air wuangan me

an nmhomvm 10 % untuk mendapatkan

layutan yang Jjernih

5 /4 aarl pH nenjedi 7,48

s B 8- = ~r

B=s Bus Bmr @a3 =2 #= Bud

{
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__.-.._.—....-.-..-._.‘_.".:_-'...'_." ==ttt

T:::.’:::::::::::::::::::::::::::_
1 Padatan tersuspensiy I E 9 Pengurangal padatan tersuspen-
oo R i .
T BRI b i
ekt e ! ' : : i ; 1 !
%erasi, jom 1 000 5 2,000 ; 7,000 ;h.ooo : 1,000 f 2,000 11 3,000 E 1,000 :
i I j i ! i 1 | :
¢ e = T Ly S I T A
1689,5 | 73007 ! 78,5 1 688 1 78,7 1 7738 77,85 | 78,79
| i i i ! '
i’FO@ Wit 698,5 | a7 1 78,29 ; 7610% | 78,46 ' 77,0k |
CBEE . iR 752,51 M5 | 09,6 | 75,61 1 7741 77495 |
1 1 i ! ! i I i
7 1656 1 543,45 1 677 5ol 619 ! 79477 ; 83,24 1 79412 ! 80,91 !
i ! ! 1
logs , 662 Lggo 67167 78,85 © 79459 | 1913 ! 80,43 |
1558,33 | 595 | 685,65¢ 622 i g2./3 1 81465 ; 78,86 1 80,75 !
i i i i ! i i
: V660 -+ prEaBTE 666,341 587106, 1946k ; 84,01 1 79545 81,88 !
i558 i 63846 ; 573 ‘ 5o 82479 80,31 , 82133 !} 83,9 f
1538 {51k 1 620,lt2! ST AR, 834l 1 8,15 1 80,87 1| 82457 *
e ! i i : '_,__,_,,._,i._.-.. ._!,.-H,M,L,_‘Mf_
 Tabel IVe3e Analis® gk reaan 95 ¢ pongarange? O
-_—‘_'____'___===-—======:—::=-==:—'-"'-:-"::':-:T::::::::::—':."—::::::;f
mo=m====S I e L T ; T Tabel
iRl T L b e lear ot
EKQI‘agaIﬂan . 2} ] ! ! 5 o 1%
LI s LT okt ~i~-—~ RO R ’; e "!"‘“‘8”““1
i Pexl Y : 11 ‘15,518”':"1;410 1 '1‘:'11251+ i 240 f-z'.' : 1‘
l I3 1 0,7760?),258‘7 i 012063 1 3,4 i 5¢56
thiit L D 1646370 5,26 L 37 P 6,51 !
! B i 8 TS0 AR o b y,69 |
1 ! P4, k677 Oy2927 11 Hi ;11 :
e 3 108992'1 i A0t : :
. . ily e R eh
; Kesalahatl | foe it G ety 1.
s .._...-.._.,,.......-—4- “‘-"‘" % 608 !
i T ot a 1 50 d 59 | 321 )-L W N IR e o SRR *___,,1
] ST i ag/ L
---._“.-‘.‘._-r:» “Juml penambahan umpur akbip ng/
Dimana @ = S
i aktu aorasie Jame
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T e
abel IVels UL perlakuan pengaxﬂm walctu aerasi rerhadap % pengurangan EOD

] per£;££;£f""""'T ié;;':"raE;f"'T""‘éﬂé”&’;f'"'“g
i MTRRCE SR ot PR E e L B e,
o PTG S
! By ] 5741k L 1 )
1 B 1 sy i 0,08 133
! 8 P { ;
‘ : St Lol

Sl = O"]SL',Z
Berdasarkan tabel TVa?y terlihat bahwa perlakuan waktu aerasi 7 jam
ih tinggi.

menghasilkan % pengurangat poD yang 1eP

Tebel TV,5. Anslisa sidif ragan 4
fz*—;__; —————— :T=:==?=======:—.T==:====‘-==T ——————————— -;r-- = = ta‘bel .{-
! QDo 1 o A B il
! i : Jk i Kt Ya¥ FLULBSE 5 9 I g % i
1 Keragaman : : i i i i 1 |
T ! L N i - - - s e e B - i e
SRR S W REEET
! Perlakuan e 73:1820: ¢4652 1B S 3 1 Y
‘ § iy 1 qi5o78 I 5,9062 s 51900
i A : B 4 1&,5?‘,‘,’*, ] i e b A b
: o2 A Sl 2O 17,6529 1 Laal
I B | 2 1 onda I 4.0769 1 S e 4,69 |
! ; 1 8155 1 1 !
R, A3 § 2 1 9’0777! : !s 298k 1 i !
! Kesalah Pl 125 6022} 46859 14 q ) :
E an . i ’ 1 wh-l"i""“"“'“""""-"----‘-.“..M‘J“--AE
!‘h. L .,a.,.... - - e e ‘..- i w"’““.—.‘!-
i Total f 35 ; 96,78.’:*3’1”___ ik __7_"_’__,,,,_*,,,.“_..*-._..._—
o nemhaie? Tumpus aitipy 16/t
SRa ks bR
i j&mo

B = Waktd pereas
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Tabel IVgbs UJL perlalian pengarul waktu aerasi terhadap ¢ pengurangan

'pa-datan tersusPensi.

-—-::::::::::-‘-’:::::'_:'—":'—:."—':::‘-::.':;‘.:::::.’::T::::’::::::::::::__._T
{ Perlakuan T~ Rata = rata 1 Beda :
p Pedme p Lo
i 1,8 x i
; B ; 61,87 | ; '
: B ! 63i75 ! 1';88 !
! 7 1 1 o i
. 25y L
; B s 6540 ¢ B0 M
8 . ; x
! i 3
! : - ._....,.u-- u,—p‘-;-x---qp-.--.-.... e P - Py
S.E = 044328 HSD 5 % = 1,601k «sD 1% = 2,116k
ol = Ug
el
kan ihat o porlekual walctu aérast © jam meng=
Serdas ot gerlihat pehwva P2T e
5 i adatan -tersufpnmsi yang lebih tinget dan berpengé

hasilkan % penguranga® ¥
ruh nyatae
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B A BY

KESTMPULAN, DAN SARAN

B e P B B R

Dari hasil penelitdan yang telah g4 lalukan, dapat dianmbil ke s

dan saran antara lain i
1. Untuk perlakuan W

aktu aerasi 7 Jam menghasilkan % pengurangan BOD

yang lebih tingghe
2, Untuk perlakuan waktu aerasi 8 jam menghasilkan % pengurengan pa=

datan sersuspensi yant lebih tinggle
an ini maka perlu dicoba dengan range walstu

ynaan peneliti
luase

Demi kesempu

ge penambahan Jumpur aktip yeneé lebih

acrasi dan ran
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